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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of the E-Registration, E-Filling and E-Billing 

systems on taxpayer compliance. In the digital era, the application of information technology in 

tax administration is crucial for increasing efficiency and transparency. E-Registration, E-Filling, 

and E-Billing are systems implemented to simplify the process of registering, reporting, and paying 

taxes. The low tax revenue ratio is low compliance in tax submission (Tax Compliance). The 

research method used is using quantitative methods, namely survey data with questionnaires 

distributed to individual taxpayers registered at KPP Pratama East Balikpapan with the sample 

used being 400 respondents. With respondents selected according to the criteria and registered as 

individual taxpayers at the East Balikpapan Primary Tax Service Office. Data analysis was carried 

out using regression techniques to determine the extent to which the use of electronic services (E-

Registration, E-Filling, and E-Billing) contributes to taxpayer compliance. The research results of 

E-Registration, E-Filling, and E-Billing have a simultaneous influence on mandatory compliance. 

The results of this research are in line with previous research, namely Amalia, (2022) and Sari, 

(2021) which stated that E-Registration, E-Filling, and E-Billing have an influence on taxpayer 

compliance. The findings of this research indicate that there is a significant positive relationship 

between the use of E-Registration, E-Filling and E-Billing services and the level of individual 

taxpayer compliance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem E-Registration, E-Filling dan E-

Billing terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam era digital, penerapan teknologi informasi dalam 

administrasi perpajakan menjadi krusial untuk meningkatkan efisiesi dan transparasi. E-

Registration, E-Filling, dan E-Billling merupakan sistem yang diimplementasikan untuk 

menyederhanakan proses pendaftaran, pelaporan, dan pembayaran pajak. Rendahnya rasio 

penerimaan perpajakan adalah kepatuhan rendah dalam penyampaian pajak. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu mengggunakan metode kuantitatif yaitu dengan data survei dengan kuesioner 

yang disebar kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Balikpapan timur 

dengan sampel yang digunakan yaitu 400 Responden. Dengan responden dipilih sesuai kriteria dan 

terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan 
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Timur. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi untuk mengetahui sejauh mana 

penggunaan layanan elektronik (E-Registration, E-Filling, dan E-Billing) berkontribusi terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian E-Registration, E-Filling, dan E-Billing memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap kepatuhan wajib. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu Amalia, (2022) dan Sari, (2021) yang menyatakan bahwa E-Registration, E-

Filling, dan E-Billling memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara penggunaan layanan E-

Registration, E-Filling, dan E-Billing dengan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Kata Kunci: E-Registration, E-Filling, E-Billing, Kepatuhan Wajib Pajak 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

Pada sistem perpajakan di Indonesia, wajib pajak memiliki tanggung jawab supaya 

memperhitung serta membayar pajak secara mandiri dengan menggunakan sistem pemungutan 

pajak self assessment system (Desyanti, 2020).Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada tahun 

2020 masih berkisar 79% dari jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terverifikasi dan wajib 

melaporkan SPT. Berikut tabel rasio kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi menyampaikan SPT 

tahunan dari tahun 2018-2022. 

Tabel 1. 1 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 2018-2022 

Uraian 2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah SPT 

Tahunan PPh 
11.697.090 12.430.688 13.863.378 15.970.000 15.870.000 

Rasio 

Kepatuhan 

menyampaikan 

SPT 

72% 

 

 

 

74% 

 

 

 

79% 

 

 

 

84% 

 

 

 

83,2% 

 

 

 

Presentase 

Kenaikan atau 

Penurunan 

Naik 2% 

dari tahun 

2017 

Naik 2% 

Dari tahun 

2018 

Naik 5% 

Dari tahun 

2019 

Naik 5% 

Dari tahun 

2020 

Turun 1% 

Dari tahun 

2021 

Sumber: Direktorat Jendral Pajak 

Dari tabel di atas menjelaskan perubahan rasio kepatuhan guna penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) untuk wajib pajak orang pribadi  menyampaikan pada tahun 2019 

penyampaian SPT wajib pajak orang pribadi mengalami kenaikan dari tahun sebelumnnya 2018, 

yakni dari 72% menjadi 74%. Ini menunjukan adanya peningkatan kesadaran serta kepatuhan dari 

wajib pajak orang pribadi saat melaporkan pajak mereka. Pada tahun 2020 penyampaian SPT juga 

naik sebesar 5% dari tahun sebelumnya, mencapai 79% hal ini menunjukan kenaikan trend positif 

dalam kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pada tahun 2021 rasio kepatuhan penyampaian SPT 

kembali naik sebesar 5% hal ini menandakan bahwa banyak wajib pajak orang pribadi yang sadar 

akan kewajiban mereka saat membayar pajak. Lalu pada tahun 2022 terjadinya penurunan dalam 

rasio kepatuhan SPT. Dari 84% turun menjadi 83,2% pada tahun 2022.  

Fenomena ini mengindikasikan bahwa masih ada tantangan dalam menambahkan 

kesadaran serta kepatuhan Wajib orang pribadi untuk membayar pajaknya (Direktorat Jenderal 

Pajak). Direktorat Jenderal Pajak telah mengadopsi teknologi elektronik seperti E-Registration, E-

Filing, dan E-Billing untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi sistem perpajakan. E-

Registration memfasilitasi pendaftaran dan pengelolaan data Wajib Pajak secara daring, sedangkan 

E-Filing menyederhanakan pengiriman Surat Pemberitahuan (SPT) melalui situs web. E-Billing, 

sebagai metode pembayaran pajak elektronik, mempermudah proses pembayaran dan menghemat 

waktu. Inovasi-inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan pajak dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem perpajakan. Selain memberikan manfaat langsung kepada Wajib Pajak, 
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penerapan sistem elektronik ini juga menguntungkan Direktorat Jenderal Pajak dengan mengurangi 

waktu dan administrasi dibandingkan dengan metode lama. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah E-Registration, E-Filling dan E-Billing berpengaruh secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan 

Timur? 

2. Apakah E-Registration berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur? 

3. Apakah E-Filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur? 

4. Apakah E-Billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah E-Registration, E-Filling dan E-Billing berpengaruh secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Balikpapan Timur; 

2. Mengetahui apakah E-Registration berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur; 

3. Mengetahui apakah E-Filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur; 

4. Mengetahui apakah E-Billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur. 

1.4. Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Marsono, 

(2020) 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Online Pajak 

(E-Registratio,E-

Filling, Dan E-

Billing) Terhadap 

Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang 

Pribadi. (Studi Kasus 

Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama 

Surakarta) 

Variabel 

Independen: 

1. E-Registration 

2. E-Filling 

3. E-Billing 

 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

1. E-Regristration 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2. E-Filling berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

3. E-Billing berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

2. Amanah, 

(2020) 

 

 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan Dan 

Penerapan E-System 

Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Pada Kpp 

Pratama Gresik 

Utara 

Variabel 

Independen: 

1. Pengetahuan 

Perpajakan 

2. E-Registration 

3. E-Filling 

4. E-Billing 

 

Variabel Dependen: 

1. Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

2. E-Registration tidak 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

3. E-Filling tidak 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 
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Kepatuhan Wajib 

Pajak 

4. E-Billing berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

3. Safitri 

(2021) 

 

 

Pengaruh Penerapan 

E-Registration, E-

Filling Dan E-Billing 

Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

Di Kota Malang 

2021 

Variabel 

Independen: 

1. E-Registration 

2. E-Filling 

3. E-Billing 

 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

1. E-Registration 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kepatuhan 

wajib pajak 

2. E-Filling berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan 

wajib pajak 

3. E-Billing berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan 

wajib pajak 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

 
1.6. Hipotesis Penelitian  

  Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bagaimana individu menerima 

dan mengadopsi teknologi, awalnya dikembangkan untuk memahami penerimaan teknologi 

informasi seperti perangkat lunak dan sistem manajemen. Model ini berfokus pada dua faktor 

utama: persepsi kemanfaatan, yaitu keyakinan bahwa teknologi akan memberikan manfaat 

signifikan, dan persepsi kemudahan penggunaan, yang mencerminkan seberapa mudah teknologi 

dapat digunakan. Kedua faktor ini mempengaruhi adopsi teknologi seperti E-Registration, E-

Filling, dan E-Billing oleh pengguna. Penelitian menunjukkan bahwa E-Registration, E-Filling, 

dan E-Billing dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan membuat sistem pembayaran 

lebih mudah, cepat, dan akurat. Penelitian Wulandari (2021) dan Pratomo (2021) mengonfirmasi 

bahwa teknologi ini berdampak positif pada kepatuhan wajib pajak karena meningkatkan efisiensi 

administrasi dan mengurangi kesalahan data. 

H1:  E-Registration, E-Filling dan E-Billing berpengaruh secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak  

 Teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan kerangka kerja yang menjelaskan 

bagaimana pengguna menerima dan mengadopsi teknologi. TAM berperan penting dalam 

membantu organisasi memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan atau penolakan 

teknologi oleh pengguna (Davis, 1986). Sistem E-Registration memungkinkan wajib pajak untuk 

mendaftar dan mengelola informasi mereka secara elektronik tanpa harus mengunjungi Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan 

dengan memberikan fleksibilitas waktu dan lokasi bagi wajib pajak, serta mengurangi biaya dan 

waktu yang dikeluarkan (Rustandi, 2021; Sari, 2021). Penelitian oleh Cahyaningrum (2021) dan 
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Amalia (2022) menunjukkan bahwa E-Registration berdampak positif pada kepatuhan wajib pajak, 

karena mempermudah proses pendaftaran dan pemenuhan kewajiban pajak. 

H2:  E-Registration berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bagaimana individu menerima dan 

menggunakan teknologi baru, dengan fokus pada bagaimana persepsi pengguna tentang manfaat 

dan kemudahan penggunaan teknologi mempengaruhi sikap mereka terhadap adopsi teknologi 

(Viana, 2021). TAM memberikan gambaran penting tentang bagaimana penerimaan teknologi 

bergantung pada persepsi ini.Di bidang perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak telah menggantikan 

sistem pelaporan manual dengan sistem E-Filling yang berbasis teknologi informasi, 

memungkinkan pelaporan pajak secara online dan real-time. Penelitian oleh Asiah (2020) dan 

Pertiwi (2021) menunjukkan bahwa E-Filling memiliki dampak positif pada kepatuhan pelaporan 

pajak wajib pajak individu, karena sistem ini mempermudah dan meningkatkan kenyamanan dalam 

pelaporan kewajiban perpajakan. 

H3: E-Filling pengaruh positif terhadap Kepatuhan pelaporan pajak Wajib Pajak orang 

pribadi 

 Teori Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan 

bagaimana pengguna menerima dan menggunakan suatu sistem informasi. Sistem E-Billing yang 

diperkenalkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) adalah metode pembayaran pajak elektronik 

yang menggunakan kode billing pada aplikasi Surat Setoran Elektronik (SSE). Sistem ini 

memungkinkan wajib pajak untuk membayar kewajiban pajak dengan lebih cepat dan akurat, serta 

mempermudah pembuatan Surat Setoran Pajak (SSP) secara elektronik. Penelitian oleh Silvana 

Saputri (2021) dan Nilla (2021) menunjukkan bahwa E-Billing memiliki dampak positif pada 

kepatuhan wajib pajak, karena meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pembayaran pajak. 

H4 : E-Billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

2. Metodologi 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur. 

2. Waktu Penelitian  

Penulis menggunakan time schedule untuk merencanakan kegiatan penelitian selama enam 

bulan, dari Januari hingga Juni 2024, untuk memberikan gambaran waktu yang dibutuhkan. 

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data  

 Penelitian ini mempergunakan metode penelitian kuantitatif dengan data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner untuk menguji hipotesis dengan skala likert. 

2.3. Metotode Analisis Data 

Analisis regresi linier berganda dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0 untuk mengelola data 

kusioner secara numerik dan menguji validitasnya. 

2.4. Hasil dan Pembahasan 

            Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 400 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,66759354 

Absolute ,156 



 

6 
 

JURNAL  TUGAS AKHIR MAHASISWA AKUNTANSI POLTEKBA (JMAP) 

        

        

 

                             

Most Extreme 

Differences 

Positive ,156 

Negative -,148 

Test Statistic ,156 

Asymp. Sig.  ,200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah Penulis, (2024) 

Dari hasil tabel diatas maka dapat diketahui bahwa besarnya p-value (signifikansi) Asymp. 

Sig. = 0,200 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas). 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 E-Registration ,197 8,331 

E-Filling ,112 8,942 

E-Billing ,174 5,752 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah Penulis, (2024) 

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikasi lebih dari 0,05 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastistas. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 
Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,910 ,517  3,696 ,000 

      

E-

Registration 
,380 ,050 ,385 7,567 ,000 

E-Filling ,500 ,046 ,511 10,780 ,000 

E-Billing ,067 ,035 ,073 1,910 ,046 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah Penulis, (2024) 

Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi: 

Y = 1,910 + 0,380 X1 + 0,500 X2 + 0,067 X3 + ε 
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Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig  B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,910 ,517  3,696 ,000 

E-

Registration 
,380 ,050 ,385 7,567 ,000 

E-Filling ,500 ,046 ,511 10,780 ,000 

E-Billing ,067 ,035 ,073 1,910 0,046 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah Penulis, (2024) 

1. Uji Variabel X1 (E-Registration) 

H1 yang menyatakan bahwa E-Registration berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak terbukti kebenarannya.  

2. Uji t Variabel X2 (E-Filling) 

H2 yang menyatakan bahwa E-Filling berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak terbukti kebenarannya. 

3. Uji t Variabel X3 (E-Billing) 

H3 yang menyatakan bahwa E-Billing berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak terbukti kebenarannya. 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 
Sig. 

1 Regression 10044,331 3 3348,110 1194,928 ,000b 

Residual 1109,566 396 2,802   

Total 11153,898 399    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), E-Billing, E-Filling, E-Registration 

Sumber: Data diolah Penulis, (2024) 

Hasil perhitungan tabel ANOVA model tepat dalam memprediksi yaitu X1 (E-

Registration), X2 (E-Filling) dan X3 (E-Billing) terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y). 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

The Estimate 
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1 ,949a ,901 ,900 1,674 

a. Predictors: (Constant), E-Billing, E-Filling, E-Registration 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah Penulis, (2024) 

Hasil menunjukkan koefisien determinasi (adjusted R2) untuk model ini adalah sebesar 

0,900, artinya besarnya sumbangan pengaruh independen X1 (E-Registration), X2 (E-Filling) 

dan X3 (E-Billing) terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 90,0 %. 

Sisanya (100% - 90,0%) = 10,0 %. 

Pembahasan 

Pengaruh E-Registration, E-Filling, dan E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

secara Simultan  

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan E-Registration, E-Filling, dan E-Billing 

memiliki dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Studi oleh Wulandari (2021) dan 

Pratomo (2021) mengonfirmasi bahwa kemudahan dan efisiensi yang diberikan oleh sistem 

ini memotivasi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban mereka. Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) mendukung temuan ini dengan menjelaskan bahwa pengguna akan 

menerima teknologi baru jika mereka merasa teknologi tersebut bermanfaat dan 

mempermudah proses administrasi. 

Pengaruh E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penelitian menunjukkan bahwa E-Registration berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Balikpapan Timur, sejalan dengan studi oleh 

Cahyaningrum (2021) dan Amalia (2022), yang menekankan bahwa sistem ini mengurangi 

hambatan administratif dan mempermudah proses pendaftaran. Teori Technology Acceptance 

Model (TAM) mendukung hasil ini dengan menjelaskan bahwa individu cenderung menerima 

teknologi yang dianggap mempermudah dan memberikan manfaat. Peningkatan kesadaran, 

kualitas pelayanan, serta kemudahan akses merupakan faktor utama yang berkontribusi pada 

efektivitas E-Registration dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Pengaruh E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penelitian menunjukkan bahwa E-Filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak, sebagaimana ditunjukkan oleh studi Asiah (2020) dan Pertiwi (2021). Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan mempengaruhi penerimaan teknologi. Wajib pajak yang melihat E-

Filling sebagai sistem yang mudah digunakan cenderung lebih patuh dalam melaporkan SPT 

mereka. Faktor seperti efisiensi pelaporan dan penghindaran denda pajak juga berperan dalam 

meningkatkan kepatuhan melalui sistem ini. 

Pengaruh E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa E-Billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak, yang konsisten dengan temuan penelitian oleh Saputri (2021) dan Widyawati 

(2021). Sistem E-Billing, dengan fitur otomatisasi dan notifikasi, mempermudah proses 

pembayaran dan pelaporan pajak, sehingga mendorong wajib pajak untuk membayar pajak 

tepat waktu. Teori Technology Acceptance Model (TAM) mendukung hasil ini dengan 

menyatakan bahwa kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi mempengaruhi 

penerimaan teknologi oleh pengguna (Wahidah, 2022). Oleh karena itu, E-Billing 
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meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui peningkatan efisiensi, akurasi, dan kualitas 

pelayanan dalam pembayaran pajak. 

4. Kesimpulan 

1. E- Registration, E-Filling, dan E- Billing memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  

2. E- Registration memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. E-Fillimg memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  

4. E-Billing memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

5. Saran 

 Diharapkan Kantor Pelayanan Pajak diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan memperbaiki pengalaman pelayanan kewajiban perpajakan. Wajib pajak pribadi sebaiknya 

memanfaatkan sistem inovasi seperti E-Registration, E-Filing, dan E-Billing untuk 

mempermudah kewajiban perpajakan mereka. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel independen dan memperluas cakupan subjek penelitian agar data yang diperoleh lebih 

luas dan komprehensif. 
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